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Abstrak

Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk mewujudkan keberhasilan pembelajaran dalam melatih siswa
untuk mandiri dan mampu berpikir kreatif yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran yang cocok
diterapkan dalam kurikulum yang baru. Media pembelajaran berupa alat peraga dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memahami konsep materi karena peserta didik dapat langsung mengamati
proses yang tetjadi didalamnya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Namun, sebagian besar Alumni
program studi pendidikan IPA masih sulit dalam mengembangkan media pembelajaran alat peraga IPA, Hal
ini terjadi karena kurangnya pengalaman serta keterampilan Alumni Program Studi Pendidikan IPA dalam
menerapkan dan membuat alat peraga IPA. Oleh karena itu diadakannya pelatihan atau Workshop Pembuatan
Alat Peraga IPA bagi Alumni Program Studi Pendidikan IPA UNM.

Kata Kunci: Workshop, Alat Peraga IPA

1. Pendahuluan

Penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pembelajaran merupakan dua kegiatan yang tidak dapat
dipisahkan. Perbaikan kualitas pendidikan tidak lepas dari perubahan kurikulum yang mengikuti
perkembangan dan perubahan zaman (Suryadien ddk., 2022). Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Mendikbud) Republik Indonesia Nadiem Makarim mencetuskan konsep “Merdeka Belajar” yang
disampaikan pada Hari Guru Nasional tahun 2019. Kurikulum merdeka belajar merupakan salah satu
konsep kurikulum yang menuntut kemandirian bagi peserta didik. Kemandirian dalam artian bahwa
setiap peserta didik diberikan kebebasan dalam mengakses ilmu yang diperoleh dari pendidikan formal
maupun non formal. Dalam kurikulum ini tidak membatasi konsep pembelajaran yang berlangsug
disekolah maupun diluar sekolah dan juga menuntut kekreatifan terhadap pendidik maupun peserta
didik (Mustaghfiroh, 2020).

Perkembangan kurikulum perlu ditunjang oleh kemampuan pendidik dalam mengembangkan media
pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan kualitas capaian
pembelajaran yang diharapkan. Media pembelajaran berperan dalam proses pembelajaran untuk
memperlancar interaksi antara guru dan siswa sehingga kegiatan pembelajaran dapat lebih efektif dan
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efisien. Perkembangan cara belajar melalui pengembangan kurikulum ke arah “student center learning”
atau pembelajaran yang berpusat pada siswa serta pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
dalam proses pembelajaran, mendorong para pendidik untuk mengembangkan kreativitas dalam
mempersiapkan bahan atau materi ajar yang menarik dan terkini agar siswa dapat memahami konsep
yang diajarkan.

Saat ini, media pembelajaran berkembang sangat cepat mengikuti perkembangan zaman dimana
penggunaan media untuk pengetahuan, pembelajaran, dan pedagogi telah bergeser dari masalah
penggunaan menuju desain yang lebih efektif. Namun, hal demikian bertolak belakang dengan kondisi
yang terdapat di beberapa sekolah yang diterapkan oleh pendidik, khususnya dalam mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Salah satu cara atau pedoman dalam menunjang pengembangan
pengetahuan, keterampilan, kebutuhan dasar penyampaian materi, konsep serta informasi oleh
pendidik adalah melalui penggunaan alat peraga pada proses pembelajaran di sekolah. Prasetyarini
(2013) menyatakan bahwa dengan penggunaan alat peraga, lebih memberikan penjelasan terhadap
bahan pengajaran yang diberikan pendidik kepada siswa sehingga siswa dapat lebih mudah dalam
memahami materi yang disajikan guru.

Perkembangan media pembelajaran seperti alat peraga dalam pembelajaran IPA seharusnya dapat
digunakan sebagai alat bantu untuk mempermudah pendidik dalam mengajar, namun beberapa
dianggap sulit bagi Alumni program studi pendidikan IPA. Hal ini terjadi karena kurangnya
pengalaman serta keterampilan Alumni program studi pendidikan IPA dalam menerapkan dan
membuat alat peraga IPA. Beberapa masalah yang alami oleh Alumni program studi pendidikan IPA
dalam proses pembelajaran diantaranya masih minimnya penggunaan alat peraga inovatif dalam
pembelajaran. Kurangnya pengetahuan dalam membuat dan mengembangkan alat peraga IPA menjadi
faktor penting munculnya masalah tersebut.

Dari kondisi yang dikemukakan di atas, perlu dilakukan suatu kegiatan yang mampu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan para Alumni program studi pendidikan IPA dalam mengembangkan
kompetensi profesionalisme, khususnya dalam pengembangan alat peraga IPA. Hal ini dilakukan
melalui kegiatan pengabdian pada masyarakat sebagai salah satu implementasi dari kegiatan Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah workshop pembuatan alat peraga
IPA yang digunakan dalam pembelajaran, untuk memenuhi tuntutan kebijakan menteri pendidikan
dan kebudayaan dan tuntutan pembelajaran abad 21.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini yaitu untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran terhadap mitra melalui workshop (pelatihan) pembuatan alat
peraga IPA. Harapannya, dengan adanya pelatihan ini maka terjadi peningkatan pengetahuan dan
keterampilan pendidik IPA dalam membuat dan mengembangkan alat peraga IPA yang kreatif dan
inovatif sesuai kebutuhan dan karakteristik siswa sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas hasil
pembelajaran. Hasil dari kegiatan pelatihan ini bisa digunakan mitra dalam meningkatkan kualitas SDM
pendidik IPA.

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan 1 hingga bulan 9 tahun 2023
yang berlokasi di Universitas Negeri Makassar. Workshop mengenai pembuatan alat peraga IPA
ditujukan kepada Alumni program studi pendidikan IPA UNM. Alumni program studi pendidikan
IPA UNM sebagai peserta yang mengikuti kegiatan ini, sedangkan panitia yang terlibat terdiri dari
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Dosen dan Mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA. Workshop pembuatan alat peraga IPA dalam
pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu sebagai berikut.
a. Seminar pengenalan alat peraga dalam pembelajaran IPA
Kegiatan seminar dimaksudkan untuk memberi pengetahuan kepada Alumni program studi
pendidikan IPA tentang alat peraga dalam pembelajaran IPA.
b. Pembuatan alat peraga dalam pembelajaran IPA
Pada tahap ini, guru didampingi oleh tim pengabdi akan menyusun alat peraga yang diterapkan
dalam materi pembelajaran IPA di sekolah.
c. Evaluasi
Kegiatan evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui ketercapaian tujuan kegiatan workshop,
serta segala hal yang menjadi penguat dan penghambat ketercapaian tujuan kegiatan
pengabdian.

Kemampuan mitra secara mandiri membuat alat peraga IPA dapat meningkat dan berkualitas adalah
tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini. Keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilihat dari kemampuan peserta dalam mengembangkan alat peraga IPA.

3. Hasil dan Pembahasan

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 2023 yang berlokasi di Universitas Negeri
Makassar. Sasaran utama dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah alumni program studi
pendidikan IPA. Pemilihan sasaran ini dikarenakan alat peraga dalam pembelajaran IPA dianggap sulit
bagi alumni program studi pendidikan IPA. Hal ini terjadi karena kurangnya pengalaman serta
keterampilan dalam menerapkan dan membuat alat peraga IPA. Secara keseluruhan, kegiatan ini
berjalan lancar dan sukses.
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Gambar 1. Pelaksanaan Workshop Pembuatan Alat Peraga IPA

Pengabdian diawali dengan pemberian pemahaman dan pengetahuan tentang alat peraga, lalu
dilanjutkan dengan pengertian pengenalan alat peraga. Setelah itu macam-macam alat peraga, design
alat peraga, pembuatan alat peraga, selanjytnya alumni diarahkan untuk praktek merangkai alat peraga,
dan diakhiri dengan evaluasi

Ketercapaian pengabdian pada masyarakat ini yaitu meliputi pengetahuan dan keterampilan
peserta dalam alat peraga IPA serta puas terhadap kegiatan workshop yang dilaksanakan. Melalui
program ini, mereka mampu alat peraga IPA untuk menunjang kegiatan proses pembelajaran.
Kepuasan mitra terhadap kegiatan pelatihan merupakan tujuan utama dari program ini. Mitra yang
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telah mengikuti kegiatan PKM dan telah memperlihatkan kepuasan terhadap penyajian perangkat
pembelajaran.

4. Kesimpulan dan Saran/Rekomendasi

Berdasarkan hasil yang telah dicapai pada kegiatan Program Kemitraan Masyarakat yang telah selesai
dilaksanakan pada bulan Februari, maka dapat disimpulkan bahwa:
a. Alumni program studi pendidikan IPA masih sulit mengembangkan alat peraga IPA karena
kurangnya pengalaman serta keterampilan dalam menerapkan dan membuat alat peraga IPA
b. Kegiatan Workshop Pembuatan alat peraga IPA Bagi alumni program studi pendidikan IPA
mampu mengembangkan dan membuat alat peraga IPA.

Adapun saran yang dapat diberikan yaitu agar kegiatan ini dapat dilanjutkan di daerah lain untuk
menyiapkan pendidik yang terampil dalam mengembangkan alat peraga IPA untuk diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran sebab masih terdapat beberapa pendidik yang masih sulit mengembangkan alat
peraga IPA.
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